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Pemprov Didesak Ambil Alih JIS dan TIM

¢ Imbas Ditemukan Buruknya Catatan Keuangan

JAKARTA (Poskota)
- Anggota Fraksi PDI
Perjuangan DPRD DKI

Jakarta Gilbert Siman-
juntak minta pengelo-
laan Jakarta Interna-
tional Stadium (JIS) dan
Taman Ismail Marzuki
(TIM) segera diambil
alih Pemprov DKI le-
wat Satuan Kerja Per-
angkat Daerah (SKPD).

Seperti diketahui,
JIS dan TIM memang
milik Pemprov DKI,
namun pengelolaan-
nya diserahkan kepa-
da BUMD PT Ja-
karta Propertin-
do (Jakpro).
Namun hal itu q
menyebabkan 2
catatan merah !
dari laporan
keuangan Jakpro
yang harus mem-
bayar seluruh bi-
aya operasional,
perawatan, hing-
ga penyusutan
aset dua proyek
yang dibangun di
era Gubernur Anies
Baswedan itu.

“Tindak lanjut pen-
gelolaan JIS dan TIM
yang sarat beban kare-
na tidak berorientasi un-
tung sepatutnya dige-
ser ke Pemprov. Pen-
gelolaan TIM bisa dis-
erahkan kepada Dinas
Kebudayaan (Disbud)
DKI. Sedangkan JIS
bisa diurus oleh Dinas
Pemuda dan Olahraga
(Dispora) DKI," kata Gil-
bert yang dikutip, Min-
ggu (6/8).

Dengan pengam-
bilalihan itu, kata Gil-
bert, Jakpro yang no-
tabene  merupakan
BUMD bisa fokus dalam

satu bidang tanpa per-
lu memikirkan penge-
lolaan infrastruktur yang
dibuatnya. "BUMD per-
lu dibuat fokus, seperti
membuat holding, mis-
alnya pangan, transpor-
tasi, atau infrastruktur,”
ujarnya.

Lewat cara ini, lanjut
Gilbert, Jakpro juga bisa
leluasa mencari keun-
tungan dari proyek-
proyek yang dikerjakan-
nya. Sehingga Pemprov
DKl juga bisa meraup
untung dari dividen

Penugasan yang

ilakukan pemerintah

DKI Jakarta itu
memberikan PMD
dan kemudian
akhirnya aset dan
sebagainya itu
menjadi miliknya
BUMD itu

yang diberikan
perusahaan pelat
merat itu.

“Sifat BUMD seb-
agai Perseroan Ter-
batas (PT) itu berorien-
tasi untung, jadi gan-
jil kalau kegiatan yang
tidak menguntungkan
seperti (mengelola) Ve-
lodrome, TIM, JIS, dan
lainnya dibebankan ke-
pada BUMD yang ber-
bentuk PT," ungkapnya.

Masalah pengelo-
laan JIS dan TIN oleh
Jakpro ini sempat di-
ungkit Sekretaris Dae-
rah (Sekda) DKI Joko
Agus Setyono dalam
rapat Badan Anggaran

DPRD DKI pada Kamis
(3/8) kemarin. la meny-
inggung soal penggu-
naan dana Penyertaan
Modal Daerah (PMD)
yang digunakan untuk
menggarap sejumiah
proyek besar di era
Gubernur Anies Bas-
wedan.

“Penugasan yang
dilakukan pemerintah
DKI Jakarta itu mem-
berikan PMD dan kemu-
dian akhirnya aset dan
sebagainya itu menjadi
miliknya BUMD itu," tu-

turnya.

Hal ini yang ke-
mudian menjadi
masalah besar lan-
taran Jakpro harus
menanggung se-
luruh biaya opera-
sional, perawatan,
hingga menyusu-
tan aset JIS dan
TIM. Di sisi lain,

JIS dan TIM be-

lum bisa diopti-

' malkan peman-

faatan komersial-
nya sehingga Jak-
pro selama ini harus ter-
us menanggung rugi.

“Karena ini tidak
dioperasionalkan dan
dimanfaatkan secara
maksimal, akhirnya
menjadi beban kor-
porasi dan menjadi ti-
dak untung alias rugi,”
kata Joko Agus.

Oleh karena itu,
Joko Agus sempat
mengeluarkan  per-
nyataan cukup meno-
hok dengan menye-
but JIS dan TIM su-
dah salah sejak lahir.
“Jadi memang kami
mengakui bahwa TIM
dan JIS itu salah dari la-
himya,” tuturnya. (*/tfn)




